
i 

PENGARUH LINGKUNGAN KERJA FISIK DAN NONFISIK  

TERHADAP KINERJA PEGAWAI DI LEMBAGA 

PENJAMINAN MUTU PENDIDIKAN  

DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 

 
 

SKRIPSI 

 Diajukan Kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh 

Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 

 

 

Disusun Oleh: 

DEWI SULISTYOWATI 

NIM: 16490011 

 

 

PROGRAM STUDI MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM 

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2020 



ii 

  



iii 

  



iv 

  



v 

  



vi 

MOTTO 

 

 

 

“Dan katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat 

pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan 

kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui yang gaib 

dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah 

kamu kerjakan.”
1
 

(QS. At-Taubah: 105) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                           
1
 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: Penerbit 

Fajar Mulya, 2009), 203.   
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ABSTRAK 

Dewi Sulistyowati. Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik dan 

Nonfisik terhadap Kinerja Pegawai di Lembaga Penjaminan Mutu 

Pendidikan Daerah Istimewa Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: 

Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 2020. 
 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan 

untuk menganalisis hubungan, pengaruh, dan kontribusi variabel 

lingkungan kerja fisik (X1) yang dimediasi oleh variabel lingkungan 

kerja nonfisik (X2) terhadap variabel kinerja pegawai (Y). Penelitian 

pada skripsi ini didasarkan pada teori Veithzal Rifa’i dan Basri serta 

A.A. Anwar Prabu Mangkunegara yang menyatakan bahwa faktor 

lingkungan berpengaruh terhadap kinerja. 
 

Penelitian skripsi ini dilaksanakan di Lembaga Penjaminan 

Mutu Pendidikan Daerah Istimewa Yogyakarta dengan sampel 

sebanyak 92 pegawai dari populasi sebanyak 116 pegawai. 

Pengambilan sampel berdasarkan kaidah probability sampling dengan 

metode stratified random sampling. Variabel independen dalam 

penelitian ini adalah lingkungan kerja fisik (X1), sedangkan variabel 

dependennya adalah kinerja pegawai (Y) dan variabel lingkungan kerja 

nonfisik (X2) sebagai variabel kontrol. Instrumen pengumpulan data 

menggunakan kuesioner dan dokumentasi. Sementara itu, teknik 

analisis data menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial 

dengan bantuan SPSS (Statistical Package for Social Sciences). 
 

Tingkat kenyamanan lingkungan kerja fisik dan lingkungan 

kerja nonfisik berada pada kategori cukup nyaman. Sementara itu, 

tingkat kinerja pegawai berada pada kategori sedang. Hasil uji korelasi 

bivariat dan regresi linier sederhana antara variabel lingkungan kerja 

fisik (X1) dengan variabel kinerja pegawai (Y) menunjukkan nilai 

koefisien korelasi sebesar 0.479 dan nilai signifikansi 0.000 < α = 0.05. 

Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara 

lingkungan kerja fisik dengan kinerja pegawai pada kategori cukup 

sehingga Ha1 diterima. Sementara itu, nilai R pada regresi linier 

sederhana lingkungan kerja nonfisik dengan kinerja pegawai sebesar 

0.458 dengan nilai signifikansi 0.000 < α = 0.05. Namun, berdasarkan 

hasil uji korelasi parsial variabel X1 berpengaruh terhadap variabel Y 

karena dimediasi variabel lingkungan kerja nonfisik (X2). Koefisien 

korelasi parsial sebesar 0.333 dengan nilai signifikansi 0.001 < α = 



xii 

0.05. Perbandingan koefisien korelasi bivariat lebih besar dari koefisien 

korelasi parsial sehingga Ha2 diterima dan H02 ditolak menggantikan 

diterimanya Ha1 pada uji korelasi bivariat. Sementara itu, analisis 

regresi linier berganda menghasilkan nilai R
2
 sebesar 0.297. Artinya, 

variabel kinerja pegawai mampu diterangkan oleh lingkungan kerja 

fisik dan lingkungan kerja nonfisik sebesar 29.7%. Sedangkan 70.3% 

lainnya diterangkan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. Persamaan regresi Y = 0.383 + 0.316X1 + 0.243X2 

sehingga kontribusi variabel X1 ke Y sebesar 31.6%, sedangkan 

kontribusi variabel X2 ke Y sebesar 24.3%. 

 

Kata Kunci: lingkungan kerja fisik, lingkungan kerja nonfisik, 

kinerja pegawai. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sumber daya manusia atau yang disingkat dengan SDM 

merupakan hal yang penting dalam sebuah organisasi. Sumber 

daya manusia menempatkan dirinya sebagai perencana, pelaksana, 

dan pengendali dalam setiap aktivitas di organisasi. Dalam upaya 

pencapaian tujuan organisasi, diperlukan sumber daya manusia 

yang berkualitas dan profesional. Sebuah organisasi kemungkinan 

besar akan sulit untuk mencapai tujuan apabila tidak memiliki 

sumber daya manusia yang baik meskipun memiliki tujuan sangat 

bagus, memiliki fasilitas yang lengkap, serta sarana dan prasarana 

yang memadai.
1
 Dengan kata lain, sumber daya manusia 

merupakan aset yang harus diperhatikan. Hal ini diperlukan untuk 

mendapatkan sumber daya manusia yang memiliki kualitas yang 

baik. Terciptanya kualitas yang baik dalam diri pegawai sebagai 

unsur dari sumber daya manusia dalam sebuah organisasi akan 

berimbas pada pengembangan organisasi dalam memenuhi segala 

macam tuntutan masyarakat dan perkembangan zaman.
2
 

Kualitas yang ada pada diri pegawai dapat dilihat dan diukur 

dari hasil kinerjanya. Kinerja merupakan suatu aktivitas yang 

                                                             
1
 Ambar Teguh Sulistiyani dan Rosidah, Manajemen Sumber Daya Manusia: 

Konsep, Teori, dan Pengembangan dalam Konteks Organisasi Publik (Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2009), 11. 
2
 Jamaluddin dkk., “Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Pegawai 

pada Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan,” Jurnal Administrare: Jurnal 

Pemikiran Ilmiah dan Pendidikan Administrasi Perkantoran 4, no. 1 (2017): 26. 
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dilakukan oleh seseorang dalam mengerjakan suatu pekerjaan. 

Kinerja seorang pegawai dapat dipengaruhi oleh banyak hal. 

Pengaruh tersebut bisa berasal dari luar maupun dari dalam diri 

pegawai. Sejauh ini pembahasan terkait faktor yang memengaruhi 

kinerja pegawai lebih mengarah kepada motivasi yang dimiliki 

seorang pegawai, budaya organisasi yang ada, serta masalah 

keuangan yang berkaitan dengan kompensasi, gaji, dan insentif. 

Namun, mayoritas pembahasan tentang kinerja pada umumnya 

lebih dikaitkan dengan budaya organisasi yang ada dan diterapkan 

dalam suatu organisasi atau instansi terkait. Budaya organisasi 

dianggap sebagai faktor yang lebih sering bersinggungan terhadap 

kinerja karena mengelilingi aktivitas pegawai dalam bekerja.  

Sudah banyak penelitian terkait kinerja pegawai, salah 

satunya yang dilakukan di Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi 

Selatan. Penelitian yang dilakukan oleh Jamaluddin, Rudi Salam, 

Harisman Yunus, dan Haedar Akib ini mengukur pengaruh dari 

budaya organisasi yang ada di instansi terkait terhadap kinerja para 

pegawainya. Dari populasi sebanyak 235 pegawai Dinas 

Pendidikan diambil kurang lebih 20% sebagai sampel. Dengan 

demikian, didapatkan sampel sebanyak 47 pegawai. Menurut 

Jamaluddin dkk., salah satu cara untuk meningkatkan kinerja 

pegawai yang berkualitas dan profesional adalah dengan penerapan 

budaya organisasi yang cocok dalam sebuah lingkungan kerja.
3
 Hal 

ini selaras dengan hasil penelitiannya yang menunjukkan bahwa 

budaya organisasi berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 

                                                             
3 Ibid., 26. 
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pegawai. Tingkat budaya organisasi di Dinas Pendidikan Provinsi 

Sulawesi Selatan berada pada kategori sangat baik dengan 

persentase sebesar 87.30%. Begitu juga dengan tingkat kinerja 

pegawai di kantor tersebut. Tingkat kinerja pegawai berada pada 

kategori sangat baik dengan persentase sebesar 84.76%. Pengaruh 

budaya organisasi terhadap kinerja pegawai sebesar 0.399 atau 

39,9% berdasarkan uji R Square. Selain itu, ditinjau dari tabel 

ANOVA didapatkan Fhitung (29,876) > Ftabel (4.06) yang berarti ada 

pengaruh yang kuat dan signifikan dari budaya organisasi terhadap 

kinerja pegawai di Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan. 

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Deni Sulistiawan, 

Sukisno, dan Siti Maria. Penelitian ini sejalan dengan apa yang 

dipaparkan oleh Jamaluddin dkk. yang menyatakan bahwa semakin 

baik budaya organisasi, akan semakin meningkatkan kinerja 

pegawai. Budaya organisasi yang ada di Puskesmas Sebulu II 

mendorong para pegawainya untuk meningkatkan kinerja dalam 

memberikan pelayanan kepada pengunjung sesuai dengan standar 

operasional prosedur dari Puskesmas.
4
 Berbeda dengan penelitian 

sebelumnya, penelitian yang dilakukan oleh Deni Sulistiawan dkk. 

menyandingkan budaya organisasi dengan lingkungan kerja. 

Lingkungan kerja yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

lingkungan kerja secara umum. Variabel lingkungan kerja juga 

berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai di Puskesmas Sebulu 

II. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua variabel (budaya 

                                                             
4
 Deni Sulistiawan dkk., “Pengaruh Budaya Organisasi dan Lingkungan 

Kerja terhadap Kinerja Pegawai,” Journal FEB Universitas Mulawarman 14, no. 2 

(2017): 67. 
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organisasi dan lingkungan kerja) memiliki nilai R sebesar 88.6% 

dan nilai signifikansi < 0.05 yang berarti keduanya secara 

bersamaan memiliki tingkat korelasi yang kuat dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai. Selanjutnya, kontribusi kedua variabel 

terhadap kinerja sebesar 78.4%.  

Dari kedua penelitian tersebut dapat dijelaskan bahwa 

keduanya secara umum memiliki kesamaan bahasan. Penelitian 

pertama yang dilakukan oleh Jamaluddin dkk. secara tidak 

langsung mengungkapkan bahwa dalam penerapan budaya 

organisasi juga harus melihat kondisi lingkungan kerjanya, namun 

tidak dijelaskan bagaimana kondisi yang dimaksud. Sementara itu, 

pada penelitian kedua yang dilakukan oleh Deni Sulistiawan dkk., 

variabel lingkungan kerja sudah dijadikan variabel independen 

bersamaan dengan variabel budaya organisasi. Akan tetapi, 

variabel lingkungan kerja yang diteliti masih secara umum. 

Berdasarkan kajian literatur yang telah dilakukan dalam penelitian 

ini, belum didapatkan kajian yang membahas kondisi lingkungan 

kerja secara mendetail, padahal kondisi lingkungan tempat pegawai 

melakukan pekerjaan juga berperan secara langsung dalam 

pencapaian kinerjanya. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 

mengkaji lebih lanjut terkait hal ini.  

Penelitian ini akan dilakukan di Lembaga Penjaminan Mutu 

Pendidikan (LPMP) Daerah Istimewa Yogyakarta. LPMP 

D.I.Yogyakarta merupakan salah satu lembaga yang bergerak 

dalam hal supervisi satuan pendidikan dasar dan pendidikan 

menengah dalam pencapaian standar nasional pendidikan. Standar 
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nasional pendidikan merupakan kriteria minimal tentang sistem 

pendidikan di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik 

Indonesia.
5
 Hal ini didasarkan pada pengalaman dan pengamatan 

peneliti selama melakukan praktik pengalaman lapangan di 

lembaga tersebut. Secara kasat mata, LPMP D.I.Yogyakarta 

memiliki fasilitas yang lengkap dan hubungan antar pegawai terasa 

cukup harmonis. Hal ini juga mendorong peneliti untuk mengkaji 

lebih lanjut apakah kondisi demikian memengaruhi kinerja 

pegawai dalam menyelesaikan pekerjaannya. Variabel lingkungan 

kerja dalam penelitian ini berperan sebagai variabel independen 

dan kinerja pegawai sebagai variabel dependen. Akan tetapi, 

variabel lingkungan kerja dibagi menjadi dua, yaitu lingkungan 

kerja fisik dan lingkungan kerja nonfisik sehingga terdapat tiga 

variabel dalam penelitian ini. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana tingkat kenyamanan lingkungan kerja fisik dan 

nonfisik serta tingkat kinerja pegawai di Lembaga Penjaminan 

Mutu Pendidikan Daerah Istimewa Yogyakarta? 

2. Seberapa besar pengaruh antara lingkungan kerja fisik terhadap 

kinerja pegawai di Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan 

Daerah Istimewa Yogyakarta? 

3. Seberapa besar pengaruh lingkungan kerja nonfisik terhadap 

kinerja pegawai di Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan 

Daerah Istimewa Yogyakarta? 

                                                             
5
 Anonim, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 

2003 (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2016), 

6. 
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4. Seberapa besar pengaruh lingkungan kerja fisik dan lingkungan 

kerja nonfisik secara bersama-sama terhadap terhadap kinerja 

pegawai di Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan Daerah 

Istimewa Yogyakarta? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui tingkat kenyamanan lingkungan kerja 

fisik dan nonfisik serta tingkat kinerja pegawai di Lembaga 

Penjaminan Mutu Pendidikan Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui besar pengaruh antara lingkungan kerja 

fisik terhadap kinerja pegawai di Lembaga Penjaminan 

Mutu Pendidikan Daerah Istimewa Yogyakarta. 

c. Untuk mengetahui besar pengaruh antara lingkungan kerja 

nonfisik terhadap kinerja pegawai di Lembaga Penjaminan 

Mutu Pendidikan Daerah Istimewa Yogyakarta. 

d. Untuk mengetahui besar pengaruh lingkungan kerja fisik 

dan lingkungan kerja nonfisik secara bersama-sama 

terhadap kinerja pegawai di Lembaga Penjaminan Mutu 

Pendidikan Daerah Istimewa Yogyakarta. 
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2. Kegunaan Penelitian 

Manfaat yang diharapkan peneliti dengan adanya 

penelitian ini antara lain: 

a. Kegunaan Teoritis 

1) Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

bagi pengembangan ilmu pengetahuan dalam 

manajemen kinerja. 

2) Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

pengetahuan bagi para praktisi pendidikan bahwa 

kinerja pegawai dipengaruhi oleh banyak faktor, 

diantaranya yaitu lingkungan kerja baik lingkungan 

kerja fisik maupun nonfisik. 

3) Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan 

menjadi bahan masukan untuk kepentingan 

pengembangan ilmu terutama kepada pihak-pihak yang 

akan melakukan penelitian lebih lanjut terhadap objek 

terkait yang belum tercakup dalam penelitian ini. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Hasil penelitian bermanfaat dan menambah wawasan 

bagi peneliti terkait pengaruh ketersediaan kondisi 

lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai. 

2) Sebagai bahan masukan kepada Lembaga Penjaminan 

Mutu Pendidikan Daerah Istimewa Yogyakarta dalam 

penyediaan lingkungan kerja sehingga pegawai dapat 

bekerja secara maksimal. 

3) Dapat digunakan sebagai masukan bagi pemangku 

kepentingan di lingkungan lembaga bahwa dengan 
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terciptanya lingkungan kerja yang sesuai dan nyaman 

akan membuat kinerja pegawai menjadi lebih baik. 

4)  

D. Sistematika Pembahasan 

Gambaran umum terhadap susunan skripsi dapat dilihat 

dalam sistematika pembahasan. Sistematika pembahasan secara 

garis besar terdiri dari lima bab, yaitu:
6
 

BAB I berisi tentang topik masalah penelitian yang 

dijelaskan pada latar belakang masalah. Pada latar belakang 

masalah, dijelaskan mengapa penelitian ini perlu dilakukan. Selain 

itu dipaparkan juga rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II berisi tentang landasan teori yang berupa kerangka 

teori dan hipotesis penelitian. Kerangka teori berisi teori hubungan 

antara lingkungan kerja dengan kinerja pegawai yang digunakan 

sebagai pembatas dalam penelitian ini. Selain itu, dilengkapi juga 

dengan telaah pustaka yang berisi kajian sebelumnya dan rumusan 

hipotesis penelitian berdasarkan kerangka teori yang telah 

dipaparkan. 

BAB III membahas tentang metode penelitian yang 

digunakan. Pembahasan metodologi berisi penjelasan tentang jenis 

penelitian, tempat dan waktu penelitian, populasi dan sampel 

penelitian, variabel penelitian, definisi operasional variabel, 

                                                             
6
 Nur Rohmah dkk., Pedoman Penulisan Skripsi: Program Studi Manajemen 

Pendidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2014. 
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instrumen dan teknik pengumpulan data, uji validitas dan uji 

reliabilitas, dan teknik analisis data. 

BAB IV menjelaskan tentang deskripsi objek Lembaga 

Penjaminan Mutu Pendidikan D.I.Yogyakarta sebagai lokasi 

penelitian dalam skripsi ini. Deskripsi berupa sejarah lembaga, visi 

dan misi, struktur organisasi, tugas dan fungsi lembaga, data 

tenaga kepegawaian, serta sarana dan prasarana yang dimiliki 

lembaga. Selain itu, pada bab ini juga akan dipaparkan hasil olah 

dan analisis data dimulai dari komposisi sampel, distribusi 

frekuensi, tabel hubungan, korelasi bivariat, korelasi parsial, dan 

regresi. 

BAB V berisi kesimpulan dari penelitian. Kesimpulan 

berupa penerimaan atau penolakan hipotesis yang diajukan. Dari 

hal tersebut, peneliti memberikan saran yang positif dan 

membangun bagi Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan 

D.I.Yogyakarta maupun bagi peneliti selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

1. a) Tingkat kenyamanan lingkungan kerja fisik dan lingkungan 

kerja nonfisik yang dirasakan pegawai LPMP D.I.Yogyakarta 

berada pada kategori cukup nyaman. Hal ini dibuktikan dari 92 

pegawai, mayoritas sebanyak 67 pegawai menyatakan 

lingkungan kerja fisik berada pada kategori cukup nyaman. 

Sedangkan untuk tingkat lingkungan kerja nonfisik, mayoritas 

responden sebanyak 64 pegawai menyatakan lingkungan kerja 

nonfisik berada pada kategori cukup nyaman. b) Tingkat 

kinerja pegawai di LPMP D.I.Yogyakarta berada pada 

kategori sedang. Hal ini dibuktikan dari 92 pegawai, mayoritas 

pegawai sebanyak 65 orang memiliki tingkat kinerja sedang.  

2. Lingkungan kerja fisik (X1) dengan variabel kinerja pegawai 

(Y) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan. Hal 

tersebut ditunjukkan dari nilai signifikansi sebesar 0.000 < α = 

0.05. Nilai koefisien korelasi baik pada uji bivariat maupun 

regresi linier sederhana sebesar 0.479 termasuk pada kategori 

cukup karena berada pada interval 0.40—0.599. Koefisien 

korelasi bertanda positif yang artinya terjadi hubungan yang 

searah antara variabel lingkungan kerja fisik dan kinerja 

pegawai. Nilai koefisien determinasi (R
2
) = 0.23 yang artinya 

variabel kinerja pegawai mampu diterangkan oleh variabel 
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lingkungan kerja fisik sebesar 23%. Sementara itu, sisanya 

sebesar 77% diterangkan oleh variabel lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. Semakin nyaman lingkungan kerja fisik, 

akan semakin tinggi tingkat kinerja pegawai di LPMP 

D.I.Yogyakarta. Sebaliknya, semakin tidak nyaman 

lingkungan kerja fisik, kinerja pegawai akan semakin rendah.  

Dengan demikian, Ha1 diterima dan H01 ditolak pada uji 

korelasi bivariat. 

3. Lingkungan kerja nonfisik (X2) memiliki pengaruh positif dan 

signifikan yang dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 

0.000 < α = 0.05. Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0.458 

dan koefisien determinasi (R
2
) = 0.21 yang artinya variabel 

kinerja pegawai mampu diterangkan oleh variabel lingkungan 

kerja nonfisik sebesar 21%. Sementara itu, sisanya sebesar 

79% diterangkan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. Variabel lingkungan kerja nonfisik berperan 

sebagai variabel kontrol yang memediasi hubungan antara 

lingkungan kerja fisik (X1) dengan variabel kinerja pegawai 

(Y). Terbukti dari hasil uji korelasi parsial didapatkan nilai 

koefisien korelasi sebesar 0.333 dan nilai signifikansi sebesar 

0.001 < α = 0.05. Perbandingan koefisien korelasi bivariat 

lebih besar daripada koefisien korelasi parsial sehingga Ha2 

diterima dan H02 ditolak menggantikan diterimanya Ha1 pada 

uji korelasi bivariat.  

4. Terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel lingkungan 

kerja fisik (X1) dan variabel lingkungan kerja nonfisik (X2) 

dengan variabel kinerja pegawai (Y). Hal ini dibuktikan 
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dengan angka signifikansi sebesar 0.000 lebih kecil dari α = 

0.05. Nilai koefisien determinasi (R
2
) = 0.297 yang artinya 

variabel kinerja pegawai mampu diterangkan oleh variabel 

lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja nonfisik sebesar 

29.7%. Sementara itu, sisanya sebesar 70.3% diterangkan oleh 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Besaran 

kontribusi variabel lingkungan kerja fisik sebesar 31.6% dan 

variabel lingkungan kerja nonfisik sebesar 24.3% terhadap 

variabel kinerja pegawai. 

B. Saran 

1. LPMP D.I.Yogyakarta diharapkan untuk lebih meningkatkan 

perhatian terhadap keadaan lingkungan kerja, baik lingkungan 

kerja fisik maupun lingkungan kerja nonfisik. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa keadaan lingkungan di tempat kerja 

dapat memengaruhi kinerja pegawai. Dengan tersedianya 

lingkungan kerja fisik dan nonfisik yang nyaman, dalam artian 

penyediaan fasilitas baik sarana dan prasarana yang memadai 

serta terjalinnya hubungan kerja yang baik sesama rekan kerja 

maupun atasan akan searah dengan meningkatnya kinerja 

pegawai dalam bekerja. 

2. Penelitian selanjutnya dengan penelitian yang serupa 

diharapkan mampu menemukan variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini yang mampu menerangkan kinerja 

pegawai. 
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